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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses pelaksanaan penyuluhan Etika Ilmu dan 

Literasi Digital pada siswa kelas X SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 24 November 2025 dengan jumlah peserta sebanyak 43 

orang. Prosedur penelitian mencakup empat tahapan utama, yaitu persiapan 

pelaksanaan, pengerjaan materi, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Pada 

tahap persiapan pelaksanaan, tim melakukan observasi awal, koordinasi dengan 

pihak sekolah, serta penyusunan rancangan kegiatan. Tahap pengerjaan materi 

dilakukan dengan menyusun materi penyuluhan yang berfokus pada etika ilmu, 

literasi digital, verifikasi informasi, serta isu penyalahgunaan media digital di 

kalangan remaja. Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyuluhan 

berbasis presentasi interaktif, diskusi kelompok, dan sesi tanya jawab untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa secara langsung. Tahap evaluasi kegiatan 

dilaksanakan dengan mengamati aktivitas siswa, respons terhadap materi, 

keterlibatan dalam diskusi, serta refleksi lisan pada akhir sesi. Data penelitian 

dikumpulkan melalui observasi, dokumentasi, dan catatan lapangan, kemudian 

dianalisis menggunakan teknik analisis naratif untuk menggambarkan proses 

kegiatan secara deskriptif dan kronologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyuluhan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai cara memverifikasi 

informasi, mengenali bentuk pelanggaran etika digital, serta menerapkan perilaku 

komunikasi yang bertanggung jawab di ruang digital 

This study uses a qualitative descriptive approach that aims to describe in depth 

the process of implementing Science Ethics and Digital Literacy education for 10th 

grade students at SMA Negeri 12 Bandar Lampung. The activity was carried out 

on November 24, 2025, with 43 participants. The research procedure included four 

main stages, namely preparation, material development, implementation, and 

evaluation. In the preparation stage, the team conducted preliminary observations, 

coordinated with the school, and developed an activity plan. The material 

development stage involved compiling educational materials focused on science 

ethics, digital literacy, information verification, and issues of digital media abuse 

among teenagers. The activity implementation stage was carried out through 

interactive presentation-based education, group discussions, and question-and-

answer sessions to facilitate students' direct understanding. The activity evaluation 

stage was carried out by observing student activities, responses to the material, 

involvement in discussions, and verbal reflections at the end of the session. 

Research data was collected through observation, documentation, and field notes, 

then analyzed using narrative analysis techniques to describe the activity process 

descriptively and chronologically. The results showed that the outreach program 

was able to improve students' understanding of how to verify information and 

recognize forms of digital ethics violations. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan pesat teknologi informasi dan komunikasi dalam dua dekade terakhir telah 

membawa perubahan fundamental dalam cara manusia belajar, berinteraksi, dan berpartisipasi di 

masyarakat. Dalam konteks tersebut (Purwantiningsih et al., 2022), literasi digital tidak lagi hanya 

berarti kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat atau aplikasi, melainkan juga mencakup 

kemampuan kognitif dan etis untuk mengevaluasi, memproduksi dan menggunakan informasi secara 

bertanggung jawab (Efendi et al., 2025). Literatur kontemporer menunjukkan bahwa literasi digital yang 

efektif harus dipadukan dengan nilai-nilai moral atau yang sering disebut etika digital agar pengguna 

tidak hanya “melek teknologi”, tetapi juga mampu menjaga integritas, privasi, dan saling menghormati 

di ruang digital (Fitriana & Iskandar, 2025). 

Dalam konteks pendidikan formal, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa program literasi 

digital yang disertai pendidikan etika digital menghasilkan perubahan signifikan pada perilaku siswa 

dan mahasiswa. Misalnya, penelitian di sebuah sekolah menengah atas menemukan bahwa pelatihan 

literasi digital dengan tema etika berdigital membantu siswa lebih sadar dalam menggunakan internet 

secara aman, bertanggung jawab, dan menghindari konten negatif atau penyalahgunaan data (Rohaini et 

al., 2024). 

Di tingkat SMP pun, studi eksperimen pengajaran di kelas menjumpai bahwa pemanfaatan mata 

pelajaran kewarganegaraan (PPKn) untuk menanamkan literasi dan etika internet dapat meningkatkan 

pemahaman dan praktik etis siswa dalam penggunaan platform digital (Ramadhan et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan literasi digital bersama etika bukan hanya relevan, tetapi juga efektif 

dalam membentuk warga digital yang bertanggung jawab. 

Meski demikian, penerapan literasi dan etika digital menghadapi berbagai tantangan, terutama di 

negara berkembang seperti Indonesia. Kesenjangan akses teknologi, perbedaan kualitas pendidikan, dan 

belum meratanya kesadaran etis menjadi hambatan utama. Studi bibliometrik terkini menunjukkan 

bahwa meskipun literasi digital semakin banyak diteliti (jumlah publikasi meningkat dramatis hingga 

2024), aspek etika digital dan integrasi dengan nilai-nilai kemanusiaan masih relatif kurang dieksplorasi 

secara sistematis dalam banyak penelitian (Sogalrey et al., 2024). Selain itu, dalam praktik pelayanan 

publik dan administrasi, literasi digital juga memiliki implikasi etis misalnya soal transparansi, keadilan, 

dan akses informasi dalam layanan publik digital (Amirulkamar, 2024). Oleh karena itu, literasi digital 

tidak cukup hanya dibekali dengan kemampuan teknis atau akses, tetapi harus disertai pemahaman etis 

agar ruang digital bisa menjadi ruang yang aman, inklusif, dan bermartabat. 

Melihat pentingnya integrasi literasi dan etika digital, banyak pihak mendorong pendekatan 

multisektoral: melalui kurikulum pendidikan, pengabdian masyarakat, kebijakan pendidikan 

kewarganegaraan, hingga supervisi pengguna oleh komunitas digital (Efendi et al., 2025). Beberapa 

artikel menekankan bahwa literasi digital harus dibarengi penanaman nilai moral, karakter, dan tanggung 

jawab sosial bukan sekadar literasi teknis agar generasi muda tidak sekadar “melek gadget” tetapi juga 

“bertanggung jawab sebagai warga digital” (Fitriana & Iskandar, 2025; Nasoha et al., 2025). Dengan 

demikian, upaya memperkuat literasi dan etika digital menjadi bagian dari membangun masyarakat 

digital yang sehat, produktif, dan beradab. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara mendalam proses pelaksanaan penyuluhan Etika Ilmu dan Literasi Digital pada 

siswa SMA. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 24 November 2025 di SMA Negeri 12 

Bandar Lampung dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas X berjumlah 43 orang yang menjadi peserta 

langsung dalam program penyuluhan. Prosedur penelitian mencakup tahap persiapan pelaksanaan, 

pengerjaan materi, pelaksanaan kegiatan, dan evaluasi kegiatan. Pada tahap persiapan pelaksanaan, tim 

melakukan observasi awal, koordinasi dengan pihak sekolah, serta penyusunan rancangan penyuluhan. 

Pada tahap pengerjaan materi, disusun bahan penyuluhan yang memuat konsep etika ilmu, literasi 

digital, verifikasi informasi, serta isu-isu penyalahgunaan media digital yang relevan dengan kehidupan 

siswa. Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penyampaian materi menggunakan presentasi 
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interaktif, diskusi, dan sesi tanya jawab untuk memfasilitasi siswa memahami penerapan etika digital 

dalam aktivitas sehari-hari. Sedangkan tahap evaluasi kegiatan dilakukan melalui pengamatan terhadap 

aktivitas, respons, dan keterlibatan siswa selama berlangsungnya penyuluhan. Data penelitian berupa 

aktivitas peserta, interaksi dan dinamika diskusi, respons siswa terhadap materi, serta dokumentasi 

kegiatan dikumpulkan melalui observasi, catatan lapangan, dan dokumentasi. Seluruh data dianalisis 

menggunakan teknik analisis naratif untuk menggambarkan rangkaian proses penyuluhan secara 

deskriptif dan kronologis berdasarkan urutan pelaksanaan kegiatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan Etika Ilmu dan Literasi Digital untuk siswa SMA telah 

dilaksanakan pada tanggal 24 November 2025 di kelas X SMA Negeri 12 Bandar Lampung. Kegiatan 

ini dihadiri oleh 43 peserta yang terdiri atas siswa dan panitia penyelenggara. Seluruh rangkaian kegiatan 

mengikuti prosedur yang telah ditetapkan dalam metode, dimulai dari tahap persiapan pelaksanaan, 

penyusunan materi, implementasi kegiatan, evaluasi, hingga penyusunan laporan akhir. Pelaksanaan 

kegiatan yang terstruktur ini memastikan bahwa seluruh proses berjalan sistematis dan selaras dengan 

tujuan program penyuluhan. 

Pada tahap implementasi, penyampaian materi dilakukan melalui pendekatan penyuluhan 

kualitatif dengan memadukan presentasi interaktif dan sesi tanya jawab antara pemateri dan peserta. 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi 

yang disampaikan. Hal ini terlihat dari keaktifan mereka dalam menjawab pertanyaan, memberikan 

contoh kasus penyebaran hoaks yang pernah mereka temui, serta mengemukakan pendapat mengenai 

praktik komunikasi etis di ruang digital. Keaktifan ini mencerminkan bahwa topik literasi dan etika 

digital relevan dengan dinamika kehidupan digital siswa dan sesuai dengan kebutuhan mereka sebagai 

pengguna aktif teknologi informasi. 

Untuk menilai keberhasilan kegiatan, dilakukan evaluasi pada akhir sesi melalui refleksi lisan 

dan instrumen observasi sederhana. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan 

kembali pentingnya melakukan verifikasi informasi sebelum membagikan konten digital, memahami 

berbagai bentuk pelanggaran etika digital seperti penyebaran berita palsu, ujaran kebencian, dan 

pelanggaran privasi, serta mampu memberikan contoh perilaku etis dalam penggunaan media digital. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penyuluhan telah memberikan dampak positif terhadap pemahaman 

siswa mengenai literasi digital dan etika ilmu, sekaligus sejalan dengan tujuan kegiatan untuk 

meminimalisasi persebaran informasi yang tidak valid. 

Selain itu, hasil evaluasi mendalam menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel. Banyak peserta mampu membedakan antara 

informasi dari situs resmi, lembaga pemerintah, media profesional, serta konten dari akun anonim atau 

platform yang tidak terverifikasi. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa penyuluhan berhasil 

memberikan bekal praktis yang membantu siswa lebih selektif dalam memahami dan menyaring 

informasi digital. 

Keberhasilan tahap implementasi tidak dapat dipisahkan dari proses penyusunan materi yang 

dilakukan pada tahap sebelumnya. Materi disusun dengan mempertimbangkan isu-isu aktual terkait 

penyalahgunaan media digital di kalangan remaja, sehingga isi penyuluhan lebih kontekstual dan mudah 

dipahami oleh peserta. Selain itu, pendekatan langsung kepada pihak sekolah pada tahap persiapan 

pelaksanaan terbukti berkontribusi signifikan terhadap kelancaran kegiatan. Dukungan sarana, kesiapan 

peserta, serta koordinasi yang baik antara tim penyuluh dan pihak sekolah menciptakan suasana 

penyuluhan yang kondusif dan efektif (Ayuningtyas et al., 2025). 

Secara teoretis, hasil kegiatan ini sejalan dengan pernyataan Sari (2023) yang menyebutkan bahwa 

pendidikan literasi digital terbukti mampu meningkatkan kesadaran pelajar mengenai urgensi memfilter 

informasi sebelum membagikannya kepada publik. Selanjutnya, penelitian Fauzi dan Ramadhan 

(2022) juga mengonfirmasi bahwa literasi digital yang baik berkorelasi positif dengan perilaku etis 

dalam penggunaan media digital. Temuan penyuluhan ini memperkuat literatur tersebut dengan 

menunjukkan adanya peningkatan kesadaran etis siswa setelah mengikuti kegiatan. 

Di sisi lain, kegiatan ini juga memberikan gambaran bahwa penyuluhan berbasis interaktif lebih 

efektif dibanding penyampaian materi satu arah. Interaksi langsung melalui diskusi dan tanya jawab 

memfasilitasi munculnya sikap kritis pada diri siswa, terutama ketika mereka diminta memberikan 
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contoh nyata dari pengalaman pribadi. Metode interaktif ini memungkinkan peserta tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga menghubungkannya dengan situasi konkret dalam kehidupan digital 

mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian terkini yang menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi pengetahuan pada peserta didik (Zamira et al., 2025). 

Selain aspek penyampaian materi, kegiatan ini juga menegaskan pentingnya kolaborasi antara 

institusi pendidikan dan pelaksana penyuluhan. Dukungan pihak sekolah yang menyediakan fasilitas, 

jadwal pembelajaran, serta keterlibatan guru dalam mendampingi kegiatan menjadi faktor pendukung 

utama keberhasilan penyuluhan. Kolaborasi yang baik memastikan bahwa pesan-pesan inti mengenai 

etika ilmu dan literasi digital dapat diperkuat kembali oleh lingkungan sekolah melalui pembelajaran 

rutin maupun program pembinaan karakter (Nugraha et al., 2025). 

Lebih jauh, kegiatan ini juga menunjukkan bahwa pemahaman etika digital dapat berkembang 

lebih efektif ketika disertai dengan contoh-contoh kasus aktual dan situasi yang dekat dengan kehidupan 

remaja. Dengan menghadirkan isu-isu seperti penyebaran konten tidak pantas, cyberbullying, dan 

manipulasi informasi, penyuluhan menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Hal ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika peserta dapat 

mengaitkan informasi baru dengan pengalaman nyata mereka (Aprilia et al., 2025). 

Meskipun kegiatan berjalan dengan baik dan memberikan dampak positif, temuan ini masih 

bersifat jangka pendek karena belum dilakukan evaluasi lanjutan untuk mengukur perubahan perilaku 

siswa secara lebih berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hakim dan Dewantara (2021) yang 

menegaskan bahwa pendidikan literasi digital perlu dilaksanakan secara konsisten dan berulang untuk 

menghasilkan perubahan perilaku yang signifikan dalam praktik digital sehari-hari. Oleh karena itu, 

keberlanjutan program penyuluhan dan adanya monitoring berkala menjadi rekomendasi penting agar 

pemahaman siswa tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga tercermin dalam perilaku digital yang 

bertanggung jawab. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa seluruh tahapan metode penyuluhan berkontribusi 

signifikan terhadap efektivitas kegiatan. Pelaksanaan kegiatan yang sistematis, materi yang relevan 

dengan kebutuhan peserta, serta respons positif dari siswa menunjukkan bahwa penyuluhan ini berhasil 

meningkatkan pemahaman mengenai etika ilmu dan literasi digital. Hasil ini sekaligus menegaskan 

pentingnya kegiatan edukatif semacam ini untuk terus dilaksanakan guna memperkuat budaya digital 

yang sehat, aman, dan bertanggung jawab di kalangan pelajar. 

SIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan Etika Ilmu dan Literasi Digital terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Etika Ilmu dan Literasi Digital 

memiliki peran penting bagi siswa kelas X SMA Negeri 12 Bandar Lampung dalam membentuk perilaku 

komunikasi digital yang bertanggung jawab. Implementasi penyuluhan melalui presentasi interaktif dan 

sesi tanya jawab memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta. Hal ini tercermin dari 

tingginya keaktifan siswa dalam mengemukakan pendapat, memberikan contoh kasus pelanggaran 

digital, serta mengajukan pertanyaan terkait materi yang disampaikan. Evaluasi akhir kegiatan melalui 

refleksi lisan dan instrumen observasi menunjukkan bahwa siswa mampu memahami urgensi verifikasi 

informasi sebelum menyebarkannya, mengenali berbagai bentuk pelanggaran etika digital, dan 

menerapkan prinsip etika berkomunikasi di ruang digital. Keberhasilan penyuluhan ini tidak terlepas 

dari tahapan metode pelaksanaan, khususnya persiapan dan penyusunan materi yang relevan dengan 

fenomena penyalahgunaan media digital di kalangan remaja, serta dukungan pihak sekolah yang turut 

menciptakan suasana pembelajaran kondusif. 

Meskipun demikian, dampak kegiatan masih bersifat jangka pendek karena belum dilakukan 

evaluasi lanjutan untuk menilai perubahan perilaku secara berkelanjutan. Oleh karena itu, disarankan 

agar penyuluhan serupa dilakukan secara rutin dan berkesinambungan, disertai pendampingan serta 

monitoring berkala sehingga pemahaman siswa terhadap etika ilmu dan literasi digital tidak hanya 

meningkat, tetapi juga tercermin dalam praktik penggunaan media digital sehari-hari. 
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